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Amai 

 

Ambi 

: 

 

: 

Tete, nenek, sebutan untuk leluhur (dema) penunggu 

hutan 

Satu, satu buah, satu tumpuk 

Arwaray 

 

Ambipete 

: 

 

: 

Harga diri bagi suku Kanum atas keberhasilannya dalam 

panen 

Satu kepala, dua  belas buah 

Alib 

 

Azer 

: 

 

: 

Anak panah, senjata tradisional yang dibuat dari belahan 

batang pohon palem 

Empat, empat buah 

Bob : Rawa 

Bawan, Bowan : Marga atau fam dalam bahasa Marori dan Marind pada 

umumnya seperti Gebze, Mahuze, Ndiken, Balagaize, 

Basik-Basik, Kaize 

Dema : Leluhur mistis yang memberikan hak waris di alam ini 

sejak ratusan tahun yang lalu dan mereka itu dianggap 

sudah hilang menyatu dengan alam, tetapi sifat dan 

kekuatannya itu tetap hidup dalam alam fisik dalam rupa 

tumbuh-tumbuhan, hewan tertentu bahkan lokasi 

kawasan tertentu 

Ezon, Ezowon : Batas hak milik (Marori, Marind, Kanum, Yerew) 

Epesey : Sistem hitungan enam-an (6-an) bagi suku Kanum untuk 

menghitung hasil panen nai (ubi rambat) 

Dusun : Lokasi perladangan tradisional, sebagai kampung lama, 

kampung pemula dari marga atau suku 

Deg : Hutan (Marori / Marind) dengan pepohonan yang lebat 

Kekar : Tanah lapang, padang rumput, bahasa Kanum 
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Kakeh Makkan : Tanah yang dipinjam untuk pengelolaan, pengolahan 

Kambo : Rawa, empang, sumur tempat air minum (mbati kambo) 

 

Kanum, Kanume : Salah satu sub suku rumpun Marind Anim Kabupaten 

Merauke dan PNG 

Kar : Kampung, Sota Kar, Yerew Kar; (Kanum) 

Kahrimo : Kawasan hutan (Kanum) dengan pepohonan yang lebat – 

deg (Marori Meng-Gay) 

Kawan naer : Tanah, lahan yang cocok untuk berkebun (Kanum) 

Mak : Batas hak milik, dusun, kanum 

Marori : Marori Men-Gay salah satu sub suku dalam rumpun suku 

Marind Anim 

Mbeper : Dusun (Kanum) sebagai lokasi perladangan tradisional 

Mbeper mak :  Batas dusun 

Mbulalo : Penyerahan sebagian hasil usaha saudara perempuan 

sebagai ucapan terima kasih kepada saudara laki-laki, 

atau kepada orang yang berjasa. 

Makkan : Sebutan untuk tanah dalam bahasa Marori / Marind 

Maurey  : Enam, enam buah, enam tumpuk 

Metra  : Fam, marga. 

Mizar   Tiang, lambang duka, lambang arwah anggota keluarga. 

Mayo  :  Golongan dalam adat suku Marind Anim.  

Muli : Angin barat, musim hujan. 

Nai tara : Kebun nai, ladang nai, ladang umbi rabat, umbi-umbian. 

Nai, Nei : Makanan, tanaman pokok, makanan pokok suku kanum, 

tanaman inti, tanaman sejenis umbi rambat, nama lain 

dari leluhur sebagai nama pengganti untuk yang sakral. 

Ndarye naer : Tanah merah. 
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Naer  : Tanah  

Nasrekkai  : Larangan untuk mengambil hasil sagu, kelapa, dusun 

rawa (bob), ada hubungannya dengan aewah anggota 

keluarga, sama dengan sar(marori/marind). 

Ndanci  : Bunga sejenis raflesia. 

Nggamo, myan : Mantra, kata-kata dan nama leluhur, pohon. Dan tempat 

yang memiliki kekuatan. 

Nepint  : Leluhur, sebutan orang kanun untuk dema. 

Pete  : Banyak, kepala. 

Pemali deg  : Hutan pemali. 

Saw  : Segel adat, upacara penyerahan hak waris atas tanah adat 

oleh saudara laki-laki kepada saudara perempuan, 

saudara perempuan menyerahkan hasil kebun dan 

sejumlah ternak (babi) atau masakan adat sagu, upacara 

saw ini biasanya dibuat oleh saudara perempuan kepada 

saudara laki-laki. 

Sarwa  : Hutan. 

Sandawi  : Angin timur, musim kemarau. 

Sar : sasi : Larangan untuk mengambil hasil sagu, kelapa, dusun, 

rawa (bob) dalam jangka tertentu, ada hubungannya 

dengan arwah anggota keluarga (duka) sama dengan 

Nasrekkai (kanum). 

Sarko  : Upacara syukuran suku kanum atas panen nai (ubi 

rambat) pembukaan kebun. 

Soka  : Cangkul alat pengolah tanah yang dibuat dari pohon 

yang keras atau dari belahan pohon enau, dapat 

digunakan juga untuk media upacara (soka awak kenai). 
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Sosom  : Salah satu golongan dalam adat suku Marind Anim, 

Marori, Men-Gay, dan Kanum. 

Sunggimaro  : Tanah yang cocok untuk berkebun (kawannaer). 

Senanggu  : Pohon ingas. 

Sunggih  : Rawa yang dipenuhi pepohonan. 

Tawa  : Perahu, teknik mengolah tanah menurut suku kanum 

untuk lahan yang tergenang air, rawa dengan model 

kebun terapung, yom (marori). 

Tepu naer : Tanah yang berwarna coklat. 

Tep  : Tanda larang (Marori, Marind) dari daun, kantong, tunas 

kelapa. 

Tente-tente  : Bunga sejenis bawang. 

Tereh  : Rawa (bob). 

Twati  : Pohon kemiri. 

Tuaplu  : Lima, jumlah nei (umbi rambat) sebanyak lima buah, 

tumpuk. 

Wramngga  : Hitungan jumlah terbanyak hasil nai (umbi rambat) 

jumlahnya kurang lebih 1728 buah. 

Ubun  : Kebiasaan, tradisi tinggal di dusun untuk bekerja dalam 

waktu antara 1-2 bulan. 

Yawyawar  : Mantra, doa dengan menyebut leluhur. 

Yawar sar naer : Tanah berwarna hitam. 

Yahvan  : Batas tanah, batas hak milik, batas dusun.  

Yenambi  : Dua, dua buah, dua tumpuk. 

Yelwaw  : Tiga, tiga buah, tiga tumpuk. 

Yeru  : Tanda larang dari daun, tunas kelapa, kantong (wanita), 

busur (laki-laki). 
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